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RJ'.ngkaBan.

Dengan memanfaatkan komponen IC 555 sebagai multivikator a stabil
dan IC 741 sebagai penguat serta sistem taheman depan berhasil dibuat proe
totipe alat konduktometer dengemn spesifikasi sebagai berilkut :

Jangka uji

Waktu analisa

Transducer
Catn daya

[ 1]

0=50 umho
0~1000umho
O=5000umkbo
1«2 menit

Plat baja tshan karat
2x 9 volt

& x 1% volt



Bab 1

Pendahuluan

Saleh satu dampak negatip pengembangan penduduk terutams didaerahe
daerah perkotasn, adalah peningkatan kebutuhan air.
Perkembangen industri kecil menpun besar-pun ikut lebih membebani masalsh
air yang semskin langka inie '
Aneka ragemya kebutuhan air untuk kepentingan industri juga memmtut ka=
rakteristik yang tertentu pula, seperti air ketel, Pendingin, pencuci mene
pun air untuk proses.

Salsh satu persyaratan air industri edalah; daya hantar listrik
( DHL ) stan koniuktS?, Kondulktor bisa dipergunaken sebagai indiketor -
lah kandungan zat-zat. ionik terlarut, Sehingga membantu perhitungan keby -
tuhan zat-zat penetralnya,
Bagi industri bermodal luat investasi berupa alat-alat uji tidaklah menjadi
masalsh, namn bagi industri kecil masalahnya akan menjadi laine

Malssud dan tujuan dari penelitian ini adalah wntuk ikut meningkatkan
kemampuan seleksi kebutuhan air dengan menciptakan suatu alat bantu uji yang
sederhana dari segl harga, cara pemakaisn maupun cara pemeliharasne

Sesuai dengan konstruksi umum suatu alat ulai, penelitian ini dilake
sanakan delam beberapa tshap antara lain:
, unit masukan, pengolsh sinyal serta unit kalnarnyae
Dengen menggunakan komponen elektronmik IC 555 sebagai pembangkit arus simso-
idal , IC 741 sebagai penguat serta mikro ampermeter sebagei indikator ke
luaran, telah dapat dibuat alat uji DHL dengan spesifikasi amtara lain :
Jangka uji :le Ow= 500 mikronmh o

2e O « 1000 -ty
3¢ 0 = 5000 - e




Bab II

LANDASAN TEORI
l. Konduktometri.

Konduktometri adalsh suatu cara analisa yang berdasarken pengukuran
daya hentar listrik, merupakan metoda fisika kimia yang cukup tuae
Namun dengan berkembangnya cara smelisa yang lebih sederhama seperti kolori-
metri, pemakaian konduktometri menjedi lebih terbatas.

20 Kondukbansi.

Konduktansi atau daya hantar hstrik ( DHL ) suatu media adalah ke

balikan dari nilai taheamannyae
Bila nilaji tahanan adalsh R dan korduktansi adalsh W maka berlalm s

v = L
Tehanan sustu konduktor depat dihitung berdaserkan persamaan : R =(? —
dimana /.- tehanan spesifik

/ = panjang konduktor

S = Iunas penampang konduktor
Tehanan Spesifik (/) adaleh tahanan suatu kolom s:r.hnder suatu media de =
nganpanaamglcmdanlnasl)emkamﬁhnderlm ‘.

Jedit =

R "Z_

disebut tetapan sel

S

S

Kondukten spesifik adalah kebalikan daxri tahanan spesifik <
Konduktan spesifik = X = 1
s 7
Jadi ¢ W = X e
VA

Spesifik konduktan eir ( larutan dalam air )

Nilai konduktan air memunjukken kemampuan eir untuk menghantarkan
listrik, memunjukksn jumlah kandungan ion~ion dalam aire
Hampir sema esam~aSam an~organik merupakan konduktor yang baik seperti :
HCL, stou, N 00 NaCLe
Sedangkan moleml-molelml orgenik merpunyai daya hantar yang rendah seperti :
gula, benszens




Berdasarkan nilai konduktannya larutan dibedaekan menjedi 4 jenis :
le Konduktan yang rendsh; bila nilai konduktannya kurang dari 10 mikromho
( <10 mikromho ) yang termasuk jenmis ini, edalah air murmi, larutan

bukan eire

2e¢ Konduktan sedeng ¢ 10 = 1000/0 zhos yang termasuk jenis ini amntara laing
larutan sangat encer dari elektrolit kuat, larutan encer dari elektrolit
lemah.

3e Konduktan tinggi s 1000 = ].O0.000/J mhos, yang termssuk jenis ini antara
lain : cairan garam, laruten encer dari elektrolit kuate

L, Konduktan sangat tinggi : 100,000 N mhos, yang termesulk jenis ini antaw
ra lain cairan dari garam ionik serta larutan pekat dari elektrolit e

Pepulis lain membedakan air berdasarkan nilai keonduktannya seperti
berikut ini : le Alir suling yang masih segar : :-0’,“5-:'12/7th5
Z.Ai.rsulingsetelahbeberapam.nggx $ 2= f‘l-ﬂmhos

3e Air mentah 0. - 500/Unhos

Y Air mineral 500 -JDOOIUmhos

S5e¢ Air buangan rumsh tangga dan industri : Sampei lebih besar
dari 10.‘000[11 mhos

o

Larutan Standar Konduktor

‘Berdasarkan penelitian yang pernsh dilalukan dapat dianjurken penggne-
naan larutan standar Konduktor dengan menggunskan larutan geram KCLe
Berikut ini adalah tabel hubungan antara komsentrasi larutan KCL dengan ni-

lai Konduktannya 2

| Konsentrasi KCL ( M ) ! Konduktan pada 25° C ( uhos ) 1
! 0 ! !
! 0,0001 ! 1,94 !
[ 0,0005 ! 17,90 [}
! 0,001 ! 14740 1
! 04005 ! 71748 !
! 0,01 | 1413 !




Berdasarkan nilai konduktennya larutan dibedakan menjedi 4 jenis :
1l. Konduktan yang rendsh; bila nilai konduktannya kurang dari 10 mikromho
( <10 mikromho ) yang termasuk jenis ini, edalah air muni, larutan
bukan eire

2¢ Kondukten sedang ¢ 10 = 1000/0 mhos yang termessuk jenis ini emtara lains
larutan sengat encer dari elektrolit kuat, larutan encer dari elektrolit
lemahe

3e Konduktan tinggi s 1000-100.000/1 nhos, yang termessuk Jenis ini antara
lain 3 cairan garam, laruten encer dari elektnolit kuate

L, Konduktan sangat tinggi : 100,000 /U mhos, yang termssuk jenis ini antae
ra lain cairan dari garam ionik serta larutan pekat daxri elektrolit «

Pennlis lain membedaken air berdasarksn nilai kondnktannya seperti
berikut ini : le Air suling yang masih segsx b 3-0;5-:112/47&05
Z.Airsuh.ngsetelahbeberapann.ngm $ -2 =™ flbpmhos

3e Air mentsh : 50 - SOOPnhos

Yg Air mineral 500 = 1000 U mhos

5e Air buangan rumsh tangga dan industri : Sampai lebih besar
darilﬂ.OOOlumos

Laxrutan Standar Konduktor «

Berdasarkan penelitian yang pernsh dilaluken dapat dianjurken penggu-
pasn larutan standar Konduktor dengan menggunakan larutan geram KCLe
Berilut ini adalsh tabel hubungan antara konsentrasi larutan KCL, dengan ni-

lai Konduktannya 3

!

o o=m oo Sw 0w ™

Konsentrasi KCL ( M) ! Kondukten pada 25° C ( J mhos ) |
o ! i
0,0001 ! 4,94 !
0,0005 ! 17,90 !
0,001 ! 147,0 t
04005 ! 717,8 !

! !

0,01 1413



Kondukbanpadaa'ioc(pmos):

o=

Konsentrasi KX L ( M)

i

t 0,05 ! 2767 l
t Oyl | 6668 !
! 0,2 ! 12900 !
! 045 ! 58640 !
t 1 ! 111900 l

Tabel : ls' Huibungan antara konsentrasi dengan nilai konduktan KCL

Daxri tabel diatas ternyata ada hubungan yang nyata antara konsentras
si dengan nilai konduktannya.

Penem ggeh_gan konduktane

Berikut ini adalah tujuan penerapan pengukuran nilai kondukten 3
&e Pengetesan tingkat kemurnien air.

be ‘l‘ingsai: kandungan ion dalam air mentah

Ce Sebagai cek silang enalisa kimia

de Analisa volumetri ( titrasi ).

Konduktometer ‘s
Dikensl 2 ( dua ) cara penctapan konduktan yaitu, mengganaken prinsip jeme

batan Wheatstone serta menggunsken prinsip hulum ohme

Bagian-bagian dari Konduktometers

Seperti umumya elat-slet uknr terdiri dari 3 ( tiga ) bagian , yaitu ;
-- Masukan , - pengolsh sinyal , - serta keluaran.

Bagian ini ummya berupa dua plat- logam platina atan dari baja ta=-
han karat, yang berjarsk tertentu dan luas tertentu pulas
Tergantung penggunsannya, perbandingan luss dengsn jerak dua plat ( tetapan
sel ), bernilai entara O,1 sampai 10 «



(a) Sel Konduktometer (b) Elektroda celup.
Gambar: le Beberapa contoh elsktrodas

Bagian ini berfungsi sebagai penghantar listrik, dimana daya hantarw
nya skan dipengaruhi oleh daya hantar media emtara elektroda tersebute
Kemdian tergantung sistem pengolsh sinyal yang dipergunakan, daya hantar -
media dapat diukure

Bagian ini bisa menggunakan sistem jembatan Wheastone atampun sistem
tzhanan depan ( hukum chm ).

Sistem Jembatan e .

Untuk keperluan ini dipergunakan sistem jembatan arus bolak balik yang meru- .
rupakan pengembanagn jembatan arus searahe Hal ini disebabkan karena sumber
ber tegangan yang dipergunsken adalsh arus bolak-balik untuk mencegsh terja
dinya polarisasie

Memrut Brink OeGe (1979) yang diterjemashken oleh Sachri S., semakin
tinggi nilal kondukten, semekin tinggi pula polarisasinyae
Untuk itu diperlukan sumber tegangan bolak-balik dengan frekwensi antara
50 « 50,000 Hz.

Mepurut Lyslikov ( 1968 ) jembatan Kohlramsch, dengan sumber tega=
ngan yang berasal dari Buzzer atan pembangkit sinyal frelosaensi.tinggi.
Dan sebagai detektor tegangan jembatan berupa telpon penerima atam gelvamo
meter A. Ce



£~ )\
) |
le Pembangkit tegangan A. C.
2¢ Sel.
3¢ Tehanan tetape
/ &4 4, Indikator A. C

/ | Se Tehanean geser .
a b

Gambar : 2 Jembatan Kohlrasusch
Pada keadaan setimbang berlakum hulmm Kirchoff :

R ac
Rx atan R =R
= x be
8a C be
be
¥ =W
x PO

Karena panjang ab tetap dan biasanya dibagi dalam 100 skala, maka s

1000 - L
VWV =W
x L

dimana : L = ac
¥_ = Konduktan Sel
Konduktan dari R

=
0

Sistem tahanan depan ( hukam OHM ).

Suatu cara populer untuk pengukuran tehanan adalsh menggunskan hu -
kum OHM, jika tegangan antara ujung tshanan dan exrus yang melalninya dapat

dinlmr, maka tahanan dapat dihitung berdasarkan hukum OHM 3
v

R=

I
I = Kuat arus

Sumber Rx V = Tegangan
Rx = Tghanan yang dimkur

Gambar : 3¢ Rangkaian tshanan depane



Bagian Keluaran 3

Bagian ini tergantung dari sistem pengolah sinyal yang dipergunakane
Untuk sistem jembatan, maka keluaran bisa berupa suatu skala ( Dial ) yeng
dikaitkan pada tunes tahanan gesere
Sedang untuk sistem tahansn depan, bisa berupa meter dari tegangan atempun
knat arus seperti volt meter, milivolt meter, mili-amper meter, mikro-amper
metere ‘ :
Secara skematis konduktemeter dapat digambarkan seperti berilut ini :

3

i > 2 .

Gambar : 4 Skema blok Kenduktometer
dimana : le Bagian masukan
2 Bagian pengolsh sinyal
3¢ Bagien kelnaran
Sumber sinyal bolak balik .

Dahulu sebagei sumber atam pembangkit Simsoidel dipergunskan sistem
pemtus axus ( Buizzer ), kemudian dengan diketemkan komponen-komponen elek=
tronika baru seperti ; Transistor, rangkaian terpadu ( IC ) mska pembangikit
sinyal simmsgoidal . menjadi lebih sederhana mudah dirakit dengan berbagai
variasi frekwensi. Saleh sata komponen yang bisa dipergunakan sebagei pem--
bangkit sinyal simisoidal yaitu 3 IC 555.

ICe 555.
' ICe 555 merupakan suatu komponen elektronik yang sangat lmas penggue
nasnnya dan mla=mla diperkenalken oleh Signetic dan sudah diproduksi oleh
hempir sema pabrik semi-Konduktor.

Penggunaennya meliputi; pewaktu presisi, pembangkit denyut, pewaktuan beru-
rut dan lein-laine

Dalam operasi penundaen waktu, waktu secara tepat diatur eleh sebush.konden=
sator den tahenan dari lmar, sebagei osilator frekwensinya diatur oleh dua
buah tehenan dan kondensator dari lmar.
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Gambar ¢ S5e Rengkaian multivikator a stabil
Periode keluaran berlevel tinggi mesmpun berlevel rendeh ditentukan oleh
besaran dari dua buah tshanan ( Ry» Ra ) serta nilai kondensator ( C )e

T, = 0.7(R1+nz)c

1
T, = 07 xRy xC
Jedi periode Total = T = 0,7 ( By+ 2R, ) C
1,45
Dan frekwensi = F =
(314-222)0

dimana ¢ R dalam ( ohm )
C dalam farad ( F )
Fdalamliz

Berilut ini adalsh spesifikasi dari ICe 555
Karakteristik

Tegangan catu

Disipasi daya

Kisaran temperatur kerja
Kisaran temperatur penyimpansn
Temperatur penyolderan

E‘t

Q Q

18
600

0
- 85 - 150°
300° ¢




P at Operasi ( - .

Karena tegangan sinyal yang dihasilkan oleh bagian masukan nmmnya
sangat kecil, maka perin adanya penguatan tegangan sebelum besaran yang di -
ukur dapat diperagakan hasilnyae
Penguat tegangan yang banyek dipakai dalem sistem Instrumentasi yaitu se =
bush rangkaian ter-integrasi ( Integrated Circuit ) ICe 741 dan disebut pe-
ngnat operasie ‘

Bentuk rangkeiannya adalsh seperti Gambar berikut ini « V

+
Tegangan positip
catu daya

Te,
Tegangan
keluaran

= V Tege negatip
catu daya

Gambar 3 6e Rangksian Ic; 71 sebagai penguate

Komponen ini memerlukan dua btush pencatu dengan 3 ( tiga ) terminal, yaitu:
l. Terminal Bumi )V OV
2o Terminal Positip +V
3¢ Terminal negatip =V
Keluarsnnya adalsh pada kaki 6, dua buah masuken terletak pada keki 2
yang bertanda + ( positip ) dan keld 3 ( tiga ) yang bertanda - (negatip).
Keki 2 disebut masukan pembalik F karena keluarnya menjadi berlawanan kutub-
nya , kaki 3 disebut masuksn tidek membalikkan Fl karena kelnarannya akan

sapma kutubnyae '
F (" Invert ¥ ) Fl("nm-Inverting")

Pengnat umpan balik Inversi dan Non Inversie
Daya penguatan IC. 74l adalah sangat besar, yaitu bisa mencapai

100,000 kali ( Plante Me 1983 ), karena jtu dalam penerepannya perlu di -
kendalikan supaya bisa bermanfaate




10

Untuk itu diperlukan suatu umpan balik negatip, dan penguatnya disew
but penguat umpan balik inversi serta penguat umpan balik non-inversie
Dibaweh ini adalah rangkaian dan penguat yang dikemukskan oleh Plante M dan
kawannya yang diterjemshken oleh Ignatius Harsono ( 1985 )e

£

dimena 3

A Ry = Tahanan
= — > 1~ . |Tegangean umpan balik

l kelnaran R, = Tal

Vout masukane
Gambar : 7e Rangksian pengnat balik Inversie.
Berdasarkesn Gambar diates faktor pengnatnya .;dalah s
Tege Keluaran Vout ) £
A = = 5 e -
Tege Masukan Vin Rl
Re
R,
dimapa 3
i Rf = Tahanan
umpan balik
gang Tegangan Bl = Tegangan
Te on kelnarsn masukan
masukkan
v Vout

Gembar : 8. Rangkaien pengnat balik pon-inversi

Faktor pengnaten ( A ) adalsh 3
R
Vout £

Vin Ry




Bab III

PELAKSANAAN PERCOBAAN

Sesuai dengan bagian=bagian prototipe yang akan dibuat maka pelak-
sanagn percobaan ini dibagi dalam beberspa tshepan seperti berilmt ini @

Tehap : I. Pembuatan catu daya.
' l, Sistem cek batery
3 Percobaan regulator tegangan
3e Sumber tegangan minimal untuk regnlator
4, Pembuatan catu daya arus bolak balik
. Se Polayitas sumber tegangan bolak balik

6e Menghilangken polaritas

Tahap ¢ IIs Bagian masukane
7+ Pembuatan elektroda

Pehap :III. Bagian pengolsh sinyals
8. Aplikesi jembatan Wheatstone
Qe Aplikasi tahanan depan
10s Penguat operasi

Tehgp : IVe Bagian keluarane
11, Aplikasi larutan contoh
12, Pembuatan grafik kalibrasi

Behan dan alat percobasie
Behan : le KCL « Das
2e Aquades.
3e Air dari PDAM.
Alat - Alat : l. Multitester. .
2s Frekwensi meter
3e Kapasitan meter
4+ Tool set elektronik
Se /J Amper nmeter
6e ICs 555
7« ICe P4l 1
Galvano meter nol




Percobaan 1 : Pembuatan sistem cek batery

Tujuan : Untuk mendspatkan nilai tshanan yang harus dipergunakan untuk
kelnaran kurang daxri S0 /lIA .

Cara Kerja : Dibuat rangkaian seperti berikut ini .
_—VR (1M02)

il

18v| B 00 / A meter

~ Dipasangkan 2 buah batery nesing-masing 9 Ve dand:.pasanssecara seri,
- Nilai VR diatur-atur sedem:.k:.an rupa sampai diperoleh perunjukkan }IA me=-

ter sebesar 45 /(M
- Kemudian dengan menggunakan contch bad:ery yang kondisinya sudah jelek,

diamati nilai ampermyae

Gambar : 9¢ Rangkaian percobaan 1

Percobaan 2 : Pembuatan reg:.la'bor tegangen.
¢ Untuk mendapatken suatu sumber tenaga (- catu daya )
yang stabil tegangannya e

Cara Kerja ¢ Dibluat rangkaisn seperti gembar berilut ini «
Dilaluiken veriasi atas resistor variable VR antara O = 1 K

kemdian diemati voltase kelnaran dengan menggunakan
mlti tester,

Tujuan




7805
| + vd:t
4+ Vin j

_ . —

"= Vin , ' - Vout
Gembar.: 10. Rangkaian percobasn 2

Percobaan 3 : Penelitian sumber tegangan e
Tujuan ¢ Untuk mengetahui -beser-tegangan iinimal yang dibutuhken

untuk regulator:. .
Cara Kerja : Dibuat rangkaian seperti gambar berilmt ini.

Dilalumkan variasi sumber tegangan masuk entara 18 = 10 volt
Tegangan keluaran diamati / diukar dengsn menggunakan multi-

tester o

7805

* Yot

v | A |
““—’W’V | —:l T

= Vout
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Percobaan & : Pembuatan sumber tegangan bolsk balik o

Tujuan s Untuk menyediskan sumber tegangan bolak balik,

Cara Kerja : = Dibuat rangkaian standar bagi IC. 555 sebagal vibrator
a stabil.

- Kemudian dilakukan variasi nilai.kapasitor antara 25-160 pF
= Frekwaensi keluaran diunkuy dengan menggunakan Frekwensi

konter. :
- Variasi kapasitor dilalmkan sampei diperoleh frekwensi

keluaran 50,000 Hz

8 L
7 2
IC. 555
6 3 —
'
5 1 )
- Vout
3

Polarites sumber tegangesn bolak balike

Percobaan 5
Tu juan : Untuk melihat sampai sejeuh mena tingkat

Cara Kerja : = Dituat larutan KCL 0401 M
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- Kemdian dengan menggunakan elcktroda dialirkan arus dari
sumber tegangan bolak balik.

~ Permukasn elektroda dismati ada atan tidak adanya gelembung
udarae

Percobaan 6 : Menghilangkan polaritas.
Tujuan : Untuk mendapatkan catu tegangan yang bersih dari arus searah.
Cara Kerja : Dilakukan seperti pada cara kerja percobéan 4, dengan menggue

nakan filter kapasitor non polar, pada keluarannya e

Percobasn 7 ¢ Pembuatan elektrodae

Tujuan ¢ Untuk mendgpatkan suatu prototipe elektroda utmuik keperinan
| pengulairan tshanan larutane '

Karakteristik yang diharuskan

-~ Bshan dari plat platina atam plat dari baja tshan karat.

- Tetapan sel tertentu

Berdasarkan karskteristik diatas maka dibuat elektroda seperti

gambar berikmt ini ¢ _k
.r/

K H Karalkcteristik
. Bahan ; Plat beja tahan karate

Tetapan sel 3
2

Inas plat 1 cm
= =1

Jarak plat 1 cm

K = Kabel terisolasi
P = Plat elektroda

! P

Lon _]/[f/

.j.. lom le- —pllcn |o—
Gambar :,13. Elektroda deri plat baja tehan karate
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Percobaan 8 : Aplikssi nilai tahanan larutan contoh pada jembatan Wheat =
stone.
Tu juan ¢ Untuk mengamati fungsi dari jembatan Wheatstonee

Cara Kerja e = Dibuat rangkaian dasar jembatan Wheatstone seperti gambar
berilut inie i

16

= Sebagai sumber tegangan jembatan dipergunakan sumber tega-

= Tegangan keluaran jembatan diukur
dengan menggunakan mmlti tester.

antara 500 K= 40 X )

) 2
Gambars: 1. Rangkaian dasar jembatan Wheatstonee
Percobaan 9 : Aplikasi nilai tshanan laruten contoh pada s:.stem tahanan

depan o TR IR SR S S '
Tu juan- : Mendapatkan sistem tehanan depan untuk mengulur nilei
kondulktan e

Cara Kerje : Dibuat rangkaian seperti gambar berikut ini.

~ Nilai resistor VR 1, divariasi antara

Keluaran tegangan diulur dengan menggunakan mikro-amper meter.

R

Gabar : 15e Rengkaian percobaan 9

Percobasn 10 s Perbaikan percobasn 7 dengan menggunakan . pengnat operasi

ICe 74l o
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Aplikasi nilai tahanan larutan contoh pada jembaten Wheat -

stone.

Tu juan Untuk mengamati fungsi dari jembatan Wheatstonee

Cara Kerja . - Dibuat rangkaian dasar jembatan Wheatstone seperti gambar
berilmut inie ]

- Sebagai sumber tegangan jembaten dipergunakan sumber tega-

Percobazn 8

-. Tegangan keluaran jembatan diulur
dengan menggunakan mmlti testere

- Nilai resistor VR 1, divariasi antara
antara 500 K2« 40 K )

) 2
Gambar: 14e Rangkaian dasar jembatan Wheatstonee
Percobaan 9 & Aplikasi nilai tshanan laruten contoh pada s:tstem tahanan

depan o I SRS R S S .
: Mendapatken sistem tehanan depen untuk mengulair nilei
konduktan e
Cara Kerje ¢ Dibuat rangkaien seperti gambar berikut inie.
Keluaran tegangsn diulur dengan menggunakan mikro-amper meter.

Tu juan-

Y

&

Gambar : 1De Ran@mimlpembmg

Percobasn 10 ¢ Perbaikan percobasn 7 demgan menggunakan. pengnat operasi
ICe 41 o '



Tu juan

Seperti pada percobaan 9e

Cara Kerja : -~ Dibuat rangkaian seperti pada percobaan 9

- Dihubungkan dengan rangkaian standar penguat operasie.

~ Dilakukan variasi tingkat

10 kali sampei 043 kali. VRa——m:

Cara Kerja

AV S U R N
]

dari penguat antara

contohe
¢ Untuk mengamati respon alat terhadap

VR 1
Gambar : 16. Rangkaian percobaan 10
dimana .z VRl : Tahenan variabel yang merupakean similasi-tshan larutans
VR2 : Tehanan variabel untuk menentuksn faktor penguatane .
CDS : Catu Daya Simisoidal

Percobazn 11 : Ujicoba rangkaian kondukbometer dengan menggunakan 131“‘3?3

larutan contohe

- Disiapkan rengkasian seperti gambar pada percobaan 10.

- VR 1 dilepas diganti dengan hubungan dengan elektrodae
- Dibuat larutan KCL dalam eir dengan variasi konsentrasie

‘ Nilai Konduktan ( 27°C )

0 - hos
R 144,04 -t
o’ml M ¢ ¢ ca s ¢ a o o o 69’45 e
O'MB ® e o6 06 0o 060 o & 0o 9 "
o’ml ® ©o 60606 0o 0 0o 0 & o0 158,2 ) 1] -
Oom5 @ 6 o o5 8 06 o 0o o 0o ° [ 674'7 -
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EBwowa o

- 0’01 ® © o o o o
- 0.02 ® o o o o o
- 0’05 ® o © o o o

- 0’1 ® ®© o & o o
- 0’2 ® ®© o o o o
- 095 ® © 06 & o o

= Dibuat variasi VR 2

1400
1500
1600
1800
2000

Um hOs
-t
-
-.">.-
-
-

18

= Kemudian dengan menggunsken variasi VR 2 yeng ada dilakuken pengu =

Juran nilai knat arus (/IAnmer)temadap masing-masing larutane



Bab IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
Percobaan 1.
Dengan menggunakan skala 45  JUA sebagal titik tera kwalitas batery -
yang normal, maka berdasarkan percobaan diperlukan tshanan sebesar 330 K
Dan tolok ukur batery yang sudsh tidak normal adalsh 3
80 % dari 45 /IA = 36 /UA
Bila batery telsh mesmnjuk kurang dari 36 UA berarti kondisinya sudah tidak
laik pekai lagie

! Batery yang diseri ! Voltase ! Arus 1 Permun jukkan 1
| ! Volt I mA ! !
! 2 batery baik 1 18 1! 500 1 4ks

! 2 batery jelek ! 4 1 100 ¢ 31

! 1 batery jelek | 9 1 YR 26

! 1 batery baik ! ! !

o= o o= L]
'

Tabel : 2« Pengaruh kondisi batery terhedep kuat arus
Dari tabel diatas daspat ditarik kesimpnlan babwa bila salsh satu batery
sudah rusak, sudah akan texrdeteksie.

@ ©o o o ¢ ®» o o o @ 10'0
.....o..-..m,OS

Percobaan 2« VB (£1) Vout ( V)
O e ceocooeesoce 540
loo.....'...o- 5’5
200 o o« o coeeee 641
300 o e 6 0060 a0 o 6'6
Tabel 3 : . : LOD o o o e o 0 0o o o o 72
Variasi tshanen variabe 500 o o0 0ceceee 748
terhadap tegangan kelnar. 600 e c o0 o0 0 ccoe 843
700.....,,,,.‘.8,9
750 ¢ 060 o0 0 0 o oo 9,2
800 o ¢ 6 0606 e o 0 0 o 9.“’
900 o o c o o0 o o oo 949
920
1000



20

Dari tabel diatas terlihat bshwa rangkaian regulator dengan transis
tor 7805 memberikan keluaren maksimal sebesar 10,05 volt pada VR = 1000.()
Oleh karena itu agar tegangan keluaran bisa sesusi dengem keinginen tehahen
variabel pada rangkaien regulator harus diatur

Percobaan 3 3 V masuk _ V kelunar

18 ¢ e e c e e e e e s eecee 10,0
17 e e e e oeceeaceees 10,0
16 o oo e e e eceoecses 10,0
15 e e o o c e e oeeeeae 10,0
4 e e 0 e o c 000 coasve 9,9
13 oo 60 o0cocscaceacs 9,86
- 9,83
11 e eeceecccocsscoa 9¢7

m.oooo.oooooooo 9’1

Tabel : 4o Variasi tegangan masukan dengan tegangan kelunarane
Dari tabel 2 diatas terlihat bshwe rangkaian regulator 7805, masih
memberikan tegangan kelmaran 10,0 Volt, meskipun tegangan masuk turun same
pai 24 Volt,atam 22 % « Bila tegangan masuk lawang dari 1%+ Volt maka regu :
lator menjadi tidak dapat berfungsi dengan baike
Hal. ini menunjukkan bahwa penggunesn batery dua kali 9 Volt sebagal sumber
tegangan regulator cukup memadeie

Pexcobasn ke C ( pF ) fr ( KH, )
® o 06 6 6 0 @ o o o 0 "'2,53

® ®© © 8 © & © o o o o #3’3
® © ® © @ © o & o o0 46’73

50404
® © o ® 06 ¢ o o @ o o 66 ? 65
® ® @6 6 6 o ® 6 0 0 o 82’08

® ¢ s o 0o 0 @ 0 0 00 1.12,15
....'...‘... 1%’%

® ® © © ® ® o o & & © 397’4
Tabel : Se¢ Pengaruh kapssitor terhadap frekwensie

Bs5ee88s8EH

T



Dengan nilai=-nilai $ Ra : L KO ,
Rb: 00K .,
C : 130 pF akan diperoleh nilai £ = 500 K Hz
Memuut Rumis £ 3 0472 0,72
f= = -]2
Rbx C 100,000 130,10 F
£ = 55384,615 Hz
= 554385 K Hz

Nilai ini ternyata berbeda sebesar 5345 K Hz atau sebesar : 10,68 %.
Hal ini disebabkan karena toleransi komponen reistor mampun kapasitor yang
berkisar antara S = 10 % «

Percobaan 5/ 6 « Filter Keadasn Elektroda
O/IF e o o oo o« o .+ (. terjadi elektrolisa ) .

5 }IF ® ®© ©6 ¢ ¢ o & o . (‘ tidak terjwi e].ektrO].iBa )
10 /’F e @ o 8 6 o 0o 0 ™ ( sda . )
. % ﬁF ® ®© ¢ © @ o o o - ( ﬁa )

Tabel : 7« Keadasn Polaritas elektroda.

Dari tabel diatas ternyata bahwa keluaran dari pembangkit sinyal bolak
balik, tidak murni tetapi masih mengandung arus ratanya, terbukti terjadinya
gelembung udaras Penambshen filter kapasitor non polar akan menshan arus rata

. sehingga tidak terjadi polarisesie ‘

| Percobaan 8 : R yang diuji R yang terulur
500 K< 4s Kk L.
300 K2 25 KO
100 KO 15 K2
50 K& 3 KQ
b K 2 KO
10 K£L 600 £
5 K& 200 L)
3 KO 0 )

Tabel : 7. Penerapan jembaten Wheatstone
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Pada tabel diatas terlihat bahwa jembatan Wheatstone dengan sumber
tegangan arus bolak balik tidak sepemuhnya sesuai dengen jembatan arus se-
arahe Pada jembatan arus bolak balik, untuk memperoleh keadaan setimbang
diperlukan pengaturan nilai resistor ( R ) serta nilai kapasitor ( C de
Sehingga dengan demikian pengakuran nilai konduktan dalam larutan dengan
menggunakan sistem jembatan tidak akan memberikan hasil yang benars

Percobaan 9.
Berdasarkan pengamaten ternyata bahwa kelnaren dari pembangkit si =

nyal setelsh melalui penyeexrsh tidak mampu menggerakken Jjarum /U Amper meter.
Hal ini disebabkan karena erusnya habis diserap oleh diode penyearshe
Karena itu diperlukan pengnatan, untuk menguatlan sinyal sehingga akan mane
pu menggerakkan Jarum /] Amper metere
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! VRZ (OHM) ! Konduktan!
Larutan . .

! 900 ! 1000 11100 ! 1200 ! 1300 1 1400 | 1500 | 1600 .} 1800!2000!}1mhosl

1 ! 1 ¢t 1 1 1 ! 1 1 1,31 151 1,5! 161 1,71 2 1 - 1

2 1 2051 2,51 3521 3,21 3,81 4 1 451 L4811 5,31 6 1 14,04 1

3 1 9,51 10,51 12 1 13 1 2,51 16 1 16 ! 17 t 19 2 1 69,45 1

b 3 15,71 172,51 21 1 22 1 22,31 2+ 1 26 1 27 1 28,51 31 ! 138,2 1!

5 1 3% 1 36 1 3951 4 1} 47,51 46 1 46 I 48 1 55 1550 1 674,7 1

6 1 39 1 43 1 47 1 48,5155 155 1 D50 1 55 1 ! 1 1328 !

7 1 4 1 47 155 1>% | ! ! } ! ! ! 2601 !

8 1 472,51>% | ! ! ! ! ! ] ! 1 6268 1

9 1 48 1 1 ! 1 l ! ! 1 l 1 12126 !

10 155 1! ! ! ! ! ! ! 1 ! 1 23330 !

n 1 l ! ! ! ! 1 ! ! 1 55122 !

Tabel $ 9« Pengaruh Varlasi V R Z dan konsentrasi larutan KCL
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Pada tabel diatas terlihat bshwa semakin tinggi nilai tzhanan
( VR 2 ) akan semakin tinggi pula ketelitian hasil pengulairane
Den kebalikannya jangka ujinya akan semakin rendah terlihat dari semakin
berknrangnya variasi larutan yang bisa diulure

Hal-hal yang menonjol o
VR 2 =90 : ,

Nilai VR 2 sebesar 900L) memberikan jangka uji antara O = '25330/0mhos.
Namun selisih nilai konduktan sntara larutan No.8 dan Noe 9 sebesar 11204
Umhos hanya memberikan beda kuat arus sebesar kurang dari 1 UA, sehingga
kondisi ini akan sukar untuk diterapkan.

VR 2 = 100002

Nilai VR 2 sebesar 1000.() memberikan jangka uji antara O = 6268/Um-

_ hos, Selisih nilai konduktan antara laruten Noe 6 dan No. 7 sebesar 3667 fn-

hos memberikan perbedasn nilai lmat arus sebeser 3 UA o

Dengan peningkatan nilai VR 2 dan pengginasn larutan dengan nilai konduktan
sebesar 5000 /Unhos diharapken suata jangka uji yang memadai antara O = 5000
Umhm. .

VR 2 = 1400

Nilai VR 2 sebesar 1400 ) memberikan jangka uji antara O - 1328 -
hos. Selisih nilai konduktan entara laruten Noe 6 dan Noe 5 sebesar 654 /Uni-
hos memberikan nilai lozat arus sebesar 4 UA. 3
Dengan peningkatan nilai VR 2 dan penggunaan larutan yang mempunyei nilai
konduktan 1000 Alzhos diharapkan diperoleh suatu jengka uji yang memedai en~
tara 0 -~ 1000 /(lmos.

VR 2 = 20002

Nilai VR 2 sebesar 2000 <) memberiksn jangka uji amtara O = 67447
Uthos, Selisih nilei konduktan antara laruten No. 4 dan Noe 5 sebesar 53645
temheriksn nilai lmat arus sebesar 19 Ua.
Dengen menggnnkkan larutan yang mempunysi nilai konduktan sebesar 500 Afuhos
dan variasi VR 2 diharapken diperoleh suatu jangika uji yang memadai entara
0 = 500 ha.




Peda tabel diatas terlihat bahwa semelin tinggi milei tehansn
( VR 2 ) akan semekin tinggi pula ketelitian hasil pengukirane
Den kebalikannya jangka ujinya akan semakin rendah terlihat dari semakin
berkurangnya variasi larutan yang bisa diukure

Hal-hal yang menonjol e
VR 2 =90 : ,

Nilai VR 2 sebesar 900L) memberikan jemgka uji antara O = 23330 fimhose
Nemun selisih nilai kondukten sntara larutan No.8 den Noe 9 sebesar 11204
Umhos hanya memberiksn beda kuat arus sebesar kurang dari 1 UA, sehingga
kondisi ini akan sukar untuk diterapkane

VRZ:].OOOQ:

Nilai VR 2 sebesar 1000.) memberikan jangka uji antara O = 6268/J‘m-

' hos. Selisih nilai konduktan antara larutan Noe 6 dsn No. 7 sSebesar 3667 pn-
hos memberikan perbedasn nilai laiat arus sebesar 3UA .

Dengan peningkatan nilai VR 2 dan penggunasn Jarutan dengan nilei konduktan

sebesar 5000 /lh:hos diharapken suatu jangka uji yang memadai antara O = 5000

Unhose

VR 2 = 1400 ¢

Nilai VR 2 sebesar 1400 ) memberikan jangka uji antara 0 - 1328 /Im—
hos. Selisih nilai kondukten antera laruten No. 6 dan Noe 5 sebesar 654 /tm-
hos memberiken nilai lmat arus sebesar 4 UA. g
Dengan peningkatan nilai VR 2 dan pengginean larutan yeng mempunyei nilai
konduktan 1ooo/amhos diharapkan diperoleh suatu jangka uji yang memadai em=
tara 0 - 1000 /Umos.

VR 2 = 2000 LD &

Nilai VR 2 sebesar 2000 ) memberikan jangka uji antara O = 67te7
Umhos. Selieih nilai kondukten antara larutan No. 4 dan Noe 5 sebesar 53645
memberiken nilai lmat arus sebesar 19 Ua.
Dengen menggunkkan larutan yang mempunyai nilai konduktan sebesar 500 /cmhos
den variesi VR 2 diharspken diperoleh suatu jengka uji yang memadai antara
0 - 500 hA.
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8, = Tombol ON / )FF
53 = Tombol pengukuran
B.- =6V
1
B‘2 =18V
L = Lampu Indikator
M = UA metexr

Gambar : Rangkaian elektronika kondukto meter



Bab V

KESTMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil-hasil penelitien dapat dirangium kesimpulan dan
saran seperti berikut ini :

Kesimpulan :
le Berhasil dirancang suatu alat konduktometer dengan spesifikasi
sebagal berikut ;- Jangka uji : le O =~ 500/Jmhos
2¢ 0 «=1000 /Jmhos
3, O «5000 }Jmhos

= Waktu analisa ¢ 1 « 2 menit

= Catu daya : 1,2 x 9 Volt
2okt x 132 Volt

2 Rangkaian elektronikanya seperti pada halaman berilait ini.

Saran:

Masih perlu dilakukan pengembangsn prototipe yang meliputi, kalibrasi
skala meter, faktor suhu sehingga diperoleh suatu alat kondukto meter
Yang laik untuk dimasyarakatkans
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